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Kata Kunci : Abstrak :

Ampas tahu, Cacing sutera merupakan satu dari beberapa jenis pakan alami yang umum
Cacing sutera, digunakan untuk pakan larva ikan. Budidaya cacing sutera membutuhkan media
Fermentasi, yang berfungsi sebagai substrat dan juga sebagai sumber makanan untuk

Kotoran puyuh mendukung pertumbuhannya. Kotoran puyuh yang merupakan limbah dari
peternakan burung puyuh, dan ampas tahu yang merupakan by product dari
industri pembuatan tahu yang juga merupakan limbah, dapat dijadikan sebagai
media budidaya cacing sutera. Kedua bahan tersebut sebaiknya dilakukan
peningkatan kualitasnya melalui fermentasi. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengaplikasikan kotoran puyuh dan ampas tahu terfermentasi sebagai media
budidaya cacing sutera di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) D5 Desa Suka Pindah,
Kabupaten Ogan llir, Sumatera Selatan. Metode kegiatan meliputi penyuluhan
dan demplot budidaya cacing sutera dengan media kotoran puyuh dan ampas
tahu terfermentasi. Demplot menggunakan 2 unit wadah, 1 unit untuk media
yang difermentasi dan 1 unit tanpa difermentasi. Cacing sutera ditebar
sebanyak 150 g m3 dan dipelihara selama 30 hari. Kegiatan penyuluhan
dilaksanakan melalui pemberian materi, diskusi dan penyerahan bantuan 1 unit
instalasi budidaya cacing sutera. Hasil yang diperoleh adalah meningkatnya
pemahaman khalayak sasaran dari kategori cukup memahami menjadi
memahami dan sangat memahami. Demplot budidaya cacing sutera yang
dilakukan menghasilkan pertumbuhan biomassa mutlak cacing sutera pada
media kotoran puyuh dan ampas tahu terfermentasi sebesar 588,80 g m?, lebih
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tinggi dibandingkan pada media tanpa difermentasi, yaitu sebesar 440,00 g m"
2, Hasil evaluasi pada akhir kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta (87%) menilai kegiatan ini bermanfaat dan diharapkan untuk
dilaksanakan secara berkelanjutan. Dengan demikian, pembudidaya ikan dapat
mengaplikasikan budidaya cacing sutera dengan media terfermentasi ini untuk
mensuplai pakan alami ikan secara mandiri.

Key word : Abstract :

Fermentation, Silk worms is commonly used as natural feed for larval on fish hatchery.
Silk worms, Tofu  Cultivating silk worms requires a substrate as well as a feed source to support
dregs, Quail their growth. Quail manure, which are waste from quail farms, and tofu dregs,
manure. which are a by-product of the tofu making industry, which is also waste, can be

used as a medium for cultivating silk worms. The quality of these two
ingredients should be improved through fermentation. This activity aims to
apply the use of fermented quail manure and tofu dreg, as culture media of silk
worms at Unit Pembenihan Rakyat (UPR) D5 Suka Pindah Village, Ogan llir,
South Sumatera. This method of the activity is through extension and silk worm
demonstration plot culture using media from fermented quail manure and tofu
dregs. Silk worm cultivation was carried out using a closed-flow water system
with two containers, one for fermented media and one for non-fermented
media. Silk worms 150 g m were stocked and reared for 30 days. The extension
including provision of extension materials, discussion and provision of one silk
worm culture installation unit. The results obtained from community extension
are an increase in understanding of the target audience from quite good to
good and very good. The result of the silk worm culture demonstration plot
show that absolute biomass growth in the fermented media at 588.80 g m™
higher than non-fermented media at 440.00 g m. Therefore, fish farmers can
apply silk worm culture with fermented media to be able to provide natural
feed of fish, independently. The evaluation results at the end of the activity
showed that most participants (87%) considered this activity useful and
expected it to be carried out on an ongoing basis. Based on the results of this
activity, fish farmers can apply silkworm culture with this fermented media to
supply natural fish food independently.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan pakan alami sangat dibutuhkan dalam budidaya ikan terutama pada masa
pemeliharaan larva. Menurut Nuraini et al., (2019), larva ikan yang diberi pakan sesuai ukuran, jumlah
dan kandungan gizinya maka peluang hidup dan tumbuhnya akan semakin besar. Berbagai jenis pakan
alami yang digunakan untuk pakan larva dan benih ikan, satu diantaranya adalah cacing sutera.
Menurut Atmadjaja, (2009), cacing sutera mengandung protein 48%, lemak 21%, dan glikogen 7%.
Kebutuhan cacing sutra yang berkelanjutan dapat disuplai dari cacing sutra yang dibudidaya pada
sistem terkontrol (Umidayati et al., 2023). Menurut Hamron et al., (2018), dalam budidaya cacing
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sutera, media budidaya berperan sangat penting karena dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
kandungan nutrisi cacing sutera tersebut. Kandungan nutrien yang tinggi terutama nitrogen (N) dan
fosfor (P) di dalam pupuk organik dapat memacu pertumbuhan dan meningkatkan kualitas nutrisi
cacing sutera.

Bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai media pemeliharaan cacing sutera diantaranya
adalah kotoran puyuh dan ampas tahu. Kotoran puyuh belum banyak termanfaatkan. Beberapa
penelitian mengenai pemanfaatan kotoran puyuh antara lain pemanfaatan kotoran puyuh sebagai
pakan ikan lele (Abdullahi et al., 2019), dan pengolahan kotoran puyuh menjadi pupuk organik
fermentasi (Putri et al., 2022) dan biogas (Shobib et al., 2022). Kotoran puyuh tersebut mengandung
nitrogen, fosfor dan kalium vyang cukup tinggi (Syahendra et al., 2016) sehingga potensial
dimanfaatkan untuk media pemeliharaan cacing sutera. Hasil penelitian Agustin et al., (2017) kotorang
burung puyuh mengandung protein kasar 17,73%, lemak kasar 4,56%, abu 30,89%, dan serat kasar
16,20%. Berdasarkan hasil penelitian Rusydi et al., (2021), kombinasi kotoran burung puyuh 50%, susu
bubuk afkir 25%, dan tapioka terfermentasi 25% memberikan nutrisi yang paling baik untuk kultivasi
cacing sutera.

Ampas tahu merupakan limbah hasil produksi tahu dalam bentuk padat. Kandungan nutrien
yang terdapat pada ampas tahu terfermentasi antara lain protein kasar 21,66%, lemak kasar 2,73%,
dan serat kasar 20,26% (Yustendi & Mulyadi, 2020). Selama ini pemanfaatan ampas tahu banyak dikaji
pada bidang peternakan, antara lain penggunaan ampas tahu yang difermentasi untuk menurunkan
akumulasi lemak dan kolesterol itik (Trisnadewi et al., 2015), ampas tahu yang difermentasi dengan
inokulan probiotik dalam ransum terhadap performans broiler (Witariadi et al., 2016), pemanfaatan
ampas tahu sebagai bahan pengikat silapro (silase probiotik) untuk penggemukan kambing peranakan
ettawa (Ashari et al., 2018) dan pemanfaatan ampas tahu sebagai bahan tepung berserat pangan tinggi
dan rendah lemak sebagai alternatif bahan pangan fungsional (Putri et al., 2022). Potensi pemanfaatan
ampas tahu yang difermentasi menggunakan Rhizopus oligosporus sebagai bahan untuk pakan ikan
diteliti oleh Mulia et al., (2015).

Kombinasi kedua bahan tersebut terutama yang sudah difermentasi merupakan sumber nutrien
yang baik untuk pemeliharaan cacing sutera. Menurut Chilmawati et al., (2015), fermentasi akan
menyederhanakan partikel bahan pakan, sehingga akan meningkatkan nilai gizi dan kualitasnya. Hasil
penelitian Fachri, (2015) kombinasi 50% kotoran puyuh dan 25% ampas tahu terfermentasi, serta 25%
tepung tapioka merupakan media terbaik untuk pemeliharaan cacing sutera. Selain media kultur,
ketersediaan oksigen juga berpengaruh pada pertumbuhan cacing sutera (Umidayati, 2021). Kadar
oksigen terlarut di dalam media pemeliharaan cacing sutera dapat ditingkatkan melalui penerapan
sistem resirkulasi (Giawa et al., 2022).

Unit Pembenihan Rakyat D5 Suka Pindah merupakan kelompok pembudidaya ikan yang
berlokasi di Desa Suka Pindah Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan.
UPR tersebut berdiri sejak tahun 2019 dan bergerak di bidang pembenihan ikan lele sangkuriang.
Permasalahan yang dialami oleh UPR D5 ini adalah sulitnya untuk mendapatkan pakan alami terutama
cacing sutera untuk pakan larva ikan lele yang diproduksi. Selama ini cacing sutera yang digunakan
masih mengandalkan dari luar daerah sehingga harganya cukup tinggi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
budidaya cacing sutera secara mandiri. Kegiatan ini bertujuan untuk mengaplikasikan penggunaan
kotoran puyuh dan ampas tahu terfermentasi sebagai media pemeliharaan cacing sutera di UPR D5
Desa Suka Pindah, Ogan llir, Sumatera Selatan. Kegiatan ini memberikan informasi dan praktek
langsung bagi anggota UPR yang diharapkan dapat menambah wawasan, serta mampu memproduksi
cacing sutera secara mandiri untuk mendukung efisiensi produksi pada usaha pembenihan ikan lele di
UPR ini.
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METODE KEGIATAN

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus hingga November 2023 di Unit Pembenihan Rakyat
(UPR) D5 Suka Pindah Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan llir Provinsi Sumatera Selatan.
Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada pada tanggal 24 Agustus 2023, sedangkan budidaya cacing
sutera pada demplot budidaya dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2023 sampai dengan 11
November 2023. Khalayak sasaran utama yaitu kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) UPR D5,
dan khalayak sasaran tambahan yaitu masyarakat yang terdapat di sekitar lokasi Pokdakan, dan Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) Sinar Mas. Sasaran untuk kegiatan penyuluhan adalah perwakilan aparat
desa (2 orang), ketua dan anggota Pokdakan UPR D5 (6 orang), perwakilan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Sinar Mas (2 orang), dan masyarakat sekitar Desa suka Pindah yang memiliki usaha budidaya
ikan (5 orang), sedangkan untuk demplot sasaran utama adalah anggota UPR D5.

Metode pelaksanaan kegiatan yaitu penyuluhan dan pembuatan demonstrasi plot (demplot)
dan pendampingan oleh tim serta penempatan 2 orang mahasiswa praktek lapang. Kegiatan
penyuluhan, meliputi pemberian materi, diskusi dan pemberian bantuan. Pembuatan demplot
budidaya cacing sutera melalui beberapa tahap, yaitu:

1. Pembuatan Wadah Pemeliharaan Cacing Sutera

Budidaya cacing sutera yang diterapkan adalah sistem air mengalir tertutup. Air dari ember
dialirkan menggunakan pompa melalui pipa paralon yang sudah dibuat lubang-lubang kecil sehingga
air keluar. Saluran outlet yang terbuat dari pipa paralon diletakkan pada ujung talang air untuk
mengalirkan air dari wadah pemeliharaan kembali ke ember dan selanjutnya dialirkan lagi ke wadah
pemeliharaan menggunakan pompa air. Debit air yang digunakan adalah 170 mL per menit (Safrina et
al., 2015). Desain wadah pemeliharaan disajikan pada Gambar 1. Wadah yang digunakan sebanyak 2
unit, 1 unit untuk pemeliharaan cacing sutera dalam media yang difermentasi dan 1 unit untuk
pemeliharaan cacing sutera dalam media yang tidak difermentasi (Gambar 2).

> C
" Keterangan :
! ) A. Pompa air
T ' 0b B. Ember
C. Pipa paralon
C F E D. Airinlet
— l E. Outlet
_—'n' < F. Kotak talang air
B C
A

Sumber : Fachri (2015).
Gambar 1. Desain wadah pemeliharaan Cacing sutera
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Gambar 2. Wadah pemeliharaan cacing sutera

2. Pembuatan Media Aktivasi Mikroorganisme EM,

Pembuatan media aktivasi mikroorganisme EM, dilakukan dengan mengacu pada penelitian
Fachri (2015). Tahap awal dilakukan dengan cara menyiapkan campuran molase dengan air, dengan
perbandingan 1:2 (0,5 L molase : 1 L air). Campuran molase dan air direbus dan pada saat perebusan
ditambahkan tepung gandum 20 g. Ketiga campuran tersebut (air, molase dan tepung gandum)
direbus sampai mendidih, kemudian dimasukkan ke dalam jerigen dan dibiarkan selama sehari.
Setelah didiamkan selama satu hari, campuran bahan tersebut dimasukkan EM, sebanyak 100 mL dan
ditutup. Kemudian didiamkan selama 5 hari dan dikocok minimal 1 hari sekali (Fajri et al., 2014). EM,
yang telah diaktivasi digunakan sebanyak 1 mL untuk 1 kg kotoran puyuh dan ampas tahu yang akan
difermentasi (Masrurotun et al., 2014).

3. Fermentasi Media Pemeliharaan Cacing Sutera

Media pemeliharaan yang digunakan adalah kotoran puyuh, ampas tahu dan tepung tapioka.
Kotoran puyuh dan ampas tahu dikeringkan terlebih dahulu di bawah sinar matahari dan dihaluskan
menggunakan blender. Setelah diblender lalu diayak (Fachri, 2015).

Proses fermentasi dilakukan pada kotoran puyuh dan ampas tahu, sedangkan tepung tapioka
tidak difermentasi. Kotoran puyuh dan ampas tahu masing-masing difermentasi secara anaerob
menggunakan EMy yang sudah diaktivasi. EM, yang sudah diaktivasi diambil sebanyak 1 mL dan
diencerkan dengan 250 mL air, kemudian dicampur dengan masing-masing bahan yang sudah
dihaluskan sebanyak 1 kg. Campuran bahan tersebut dimasukkan dalam plastik dan ditutup kemudian
didiamkan selama 5 hari. Setelah itu, bahan dijemur di bawah sinar matahari hingga kering dan siap
digunakan (Fajri et al., 2014).

4. Pembuatan Media Pemeliharaan dan Penebaran Cacing Sutera

Komposisi media pemeliharaan yang digunakan terdiri atas 500 g kotoran puyuh terfermentasi,
250 g ampas tahu terfermentasi dan 250 g tepung tapioka. Ketiga bahan dicampur hingga homogen.
Campuran ini dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan yang sebelumnya sudah diisi pasir dengan
perbandingan 1:1 (Syam, 2012), dengan ketinggian substrat 4 cm (Safrina et al., 2015). Wadah
digenangi air setinggi 2 cm dan dibiarkan selama 10 hari (air masuk dan air keluar ditutup) dengan
tujuan agar pupuk media dapat terurai oleh bakteri, dan menstabilkan kualitas air media pemeliharaan
(Masrurotun et al., 2014). Cacing sutera ditebar dengan kepadatan 150 g m™ (Suryadin et al., 2017),
dan aliran air dihidupkan kembali.

5. Panen

Cara pemanenan mengacu pada Poluruy et al, (2019), vyaitu dengan mencuci media
menggunakan air mengalir sehingga tertinggal cacing dengan substratnya, kemudian ditiriskan
terlebih dahulu hingga kadar airnya berkurang (Gambar 3). Setelah itu, dimasukkan ke dalam wadah




transparan dan ditutup menggunakan plastik hitam yang tidak tembus cahaya. Cacing memisahkan
diri dari substratnya dan bergerak menuju bagian atas substrat setelah didiamkan selama 1-2 jam.
Selanjutnya cacing sutera ditimbang.

Gambar 3. Pemanenan cacing sutera

Untuk mengetahui keberhasilan budidaya cacing sutera diindikasikan dengan pertumbuhan
biomassa mutlak cacing sutera yang dihitung menggunakan rumus mengacu pada Apriani et al.,
(2019), sebagai berikut:

W= W-Wp

Keterangan:

W :Pertumbuhan bobot mutlak (g)

W, :Biomassa cacing sutera pada akhir pemeliharaan (g)
W, : Biomassa cacing sutera pada awal pemeliharaan (g)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2023 di lokasi UPR D5 Desa
Sukapindah. Kegiatan ini diikuti oleh 18 peserta dari kalangan masyarakat yang terdiri atas perwakilan
aparat desa, ketua dan anggota Pokdakan UPR D5, dan perwakilan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Sinar Mas. Setelah pemberian materi berupa pemberian materi, dilakukan diskusi dengan peserta
(Gambar 4), dan pada akhir kegiatan diberikan bantuan 1 unit instalasi budidaya cacing sutera.

Gambar 4. Sesi diskusi: peserta yang bertanya (a) tim menjawab (b)

©) Open access article under the CC—BY-SA license. Copy right © 2024, Jubaedah et a/.,-



Berdasarkan hasil evaluasi (Gambar 5) terdapat peningkatan persentase jumlah peserta yang
memahami materi yang disampaikan pada evaluasi akhir (post test) dibandingkan dengan evaluasi
awal (pre test). Pada awal kegiatan sebagian besar khalayak sasaran (98%) terkategori cukup
memahami materi yang akan disampaikan. Pada akhir kegiatan, khalayak sasaran yang berada di
kategori cukup memahami menurun hingga hanya 50%, sedangkan terkategori memahami meningkat
dari 2 % di awal menjadi 48% pada akhir kegiatan penyuluhan. Peserta dikategorikan cukup memahami
apabila nilai yang diperolehnya <60, kategori mehami apabila nilainya 61-80, dan kategori sangat
memahami apabila nilainya >80.

100 98
80
60 50 48

40

Jumlah peserta (%)

20
2 0 2

Cukup memahami Memahami Sangat Memahami

tingkat pemahaman

M pre test post test

Gambar 5. Hasil penilaian pre test dan post test kegiatan penyuluhan

Hasil yang diperoleh ini cukup baik, namun belum maksimal. Penyuluhan menggunakan
metode ceramah ternyata kurang efektif untuk dapat difahami oleh khalayak sasaran. Hal ini didukung
oleh penelitian Pratomo, (2015) bahwa penyuluhan dengan metode kooperatif yaitu menitikberatkan
pada belajar bersama lebih efektif dibandingkan metode ceramah. Oleh karena itu pada kegiatan ini
dilakukan demonstrasi plot (demplot) yang merupakan praktek langsung budidaya cacing sutera yang
didampingi oleh mahasiswa sebagai kegiatan praktek lapangan untuk lebih meningkatkan pemahaman
khalayak sasaran. Menurut Hindersah et al., (2016), demplot merupakan metode terbaik untuk
memperbaiki hasil dan dimanfaatkan oleh para penyuluh untuk memperoleh perubahan perilaku yang
diinginkan di masyarakat pedesaan. Demplot akan memungkinkan terjadinya situasi pembelajaran,
serta komunikasi dan interaksi antara penyuluh dan petani.

Materi yang disampaikan mengenai teknis pembuatan media dan pemanfaatannya dalam
budidaya cacing sutera. Meskipun demikian, pada sesi diskusi beberapa pertanyaan terkait
pemanfaatan cacing sutera sebagai pakan ikan dan pakan ikan lainnya seperti bekicot, disampaikan
oleh khalayak sasaran. Permintaan untuk kegiatan berikutnya mengenai pembuatan pakan buatan
diharapkan menjadi solusi mahalnya pakan ikan komersial yang selama ini mereka gunakan.

Berdasarkan hasil budidaya cacing sutera pada demplot yang digunakan, diperoleh
pertumbuhan biomassa cacing sutera yang dipelihara selama 30 hari yang tercantum pada Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan biomassa cacing sutera lebih tinggi pada
media terfermentasi dibandingkan media tanpa difermentasi. Menurut Chilmawati et al., (2015),
ampas tahu yang telah difermentasi menyebabkan proteinnya lebih mudah diserap oleh cacing sutera
sehingga produksi biomassanya lebih tinggi. Selain itu, fermentasi ampas tahu akan menguraikan

701



protein menjadi asam amino dan secara tidak langsung akan menurunkan kadar serat kasar pada
ampas tahu.

Tabel 1. Pertumbuhan biomassa cacing sutera

Media pemeliharaan Biomassa cacing sutera (g) Pertumbuhan (g)
Awal Akhir Per wadah Per m?

Difermentasi 0,39 38,66 38,27 588,80

Tidak difementasi 0,39 28,95 28,56 440,00

Faktor yang mempengaruhi ketersediaan cacing sutera di alam diantaranya adalah ketersediaan
bahan organik (Safrina et al., 2015). Komponen utama bahan organik adalah protein, karbohidrat dan
lemak (Mariam & Tuhuteru, 2019). Karbon diperlukan mikroorganisme sebagai sumber energi dan
nitrogen diperlukan untuk membentuk protein (Pratama et al., 2019). Fermentasi pupuk bertujuan
untuk meningkatkan kandungan C-organik dan N-oganik yang dibutuhkan bakteri, karena cacing sutera
memakan bakteri dan partikel-partikel organik hasil perombakan oleh bakteri (Chilmawati et al., 2015).

Pakan yang diberikan dalam jumlah yang sesuai kebutuhan akan dapat menambah bobot dan
panjang cacing sutera. Cacing sutera membutuhkan pakan yang diperoleh dari bahan-bahan organik
yang terdapat dalam media pemeliharaan (Hidayat, 2016). Cacing sutera di alam ditemukan di saluran
air yang banyak mengandung lumpur dan sampah organik atau di pinggir sungai yang memiliki tekstur
tanah yang lembut. Media hidup cacing sutera dapat juga berfungsi sebagai pakan cacing sutera,
karena cacing sutera dapat berkembang di media yang mengandung bahan organik yang tinggi
(Marhamah, 2022).

Beberapa penelitian mengenai media hidup cacing sutera antara lain kombinasi ampas tahu
80%, dedak padi 10 %, tepung ikan 10% dengan hasil pertumbuhan biomassa rata-rata tertinggi yaitu
sebesar 447,00+27,07d g m™%, produktivitas 3725,00+225,37d g/m?/30 hari, populasi 4502943509 ekor
dengan kandungan nutrien me;iputi protein 10,98%, lemak 6,20%, karbohidrat kasar 0,13%, bahan
ekstrak tanpa nitrogen 1,39%, abu 1,12% dan air 80,18% (Setiadi et al., 2023), kombinasi 50% lumpur
+ 50% kiambang menghasilkan bobot biomassa sebesar 7,83 £ 5,5 g, pertumbuhan panjang tertinggi
3,13+ 2,21 cm (Asma et al. 2023), kombinasi 500 g kotoran babi, 500 g kotoran ayam, 500 g kotoran
sapi, dan 500 g lumpur halus yang dicampur dengan EM4 menghasilkan [ertambahan berat cacing
sutera sebesar 38 g dan pertumbuhan biomassa mutlak cacing sutra (1,5 g/cm?) (Wenda et al., 2018)

Hasil penelitian Fajri et al., (2014), kotoran ayam dan ampas tahu terfermentasi serta tepung
tapioka sebagai media pemeliharaan cacing sutera menghasilkan pertumbuhan biomassanya tertinggi
yaitu sebesar 1.086,92 g m™, lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan biomassa cacing sutera
pada kegiatan ini yaitu hanya sebesar 588,80 g m™. Pada penelitian Fajri et al., (2014), media yang
digunakan adalah kotoran ayam sedangkan pada kegiatan ini menggunakan kotoran puyuh. Perbedaan
media sangat menentukan hasil biomassa cacing sutra, di mana ketersediaan makanan sangat
memegang peranan penting di samping karakteristik substrat sebagai tempat untuk bereproduksi
(Solang et al., 2014). Menurut Hidayat, (2016) kotoran ayam relatif lebih cepat terdekomposisi dan
memiliki kandungan unsur hara yang cukup jika dibandingkan dengan pupuk kandang lain. Kotoran
ayam juga dapat meningkatkan nutrisi tanah yang dapat dimanfaatkan oleh cacing sutera untuk
tumbuh dan berkembang biak. Burung puyuh merupakan unggas yang menghasilkan kotoran dengan
bau kotoran puyuh relatif tidak menyengat dibandingkan dengan kotoran unggas lainnya (Abdullahi et
al., 2019). Pertumbuhan biomassa cacing sutera pada kegiatan ini juga lebih rendah dibandingkan hasil
penelitian Fachri, (2015) yaitu sebesar 3.890 g m=.

Selain makanan, pertumbuhan biomassa cacing sutera juga dipengaruhi oleh kapasitas wadah
dan lingkungan (Hidayat, 2016). Banyaknya jumlah individu cacing sutera pada media menyebabkan
ruang gerak yang tidak cukup untuk pertumbuhan populasi (Pursetyo et al., 2011). Lingkungan yang

702



tidak sesuai dengan kondisi lingkungan asalnya dapat menyebabkan nafsu makan menurun sehingga
biomassa dan populasi cacing sutera juga menurun.

Pada akhir kegiatan, seluruh sarana dan prasarana budidaya cacing sutera diberikan pada UPR
D5. Berdasarkan evaluasi akhir, sebagian besar peserta (87%) menilai kegiatan ini bermanfaat dan
berharap untuk dilakukan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil pre dan post test, kegiatan ini mampu memberikan pemahaman pada
khalayak sasaran mengenai budidaya cacing sutera. Hal ini ditunjukkan peserta yang pada awalnya
terkategori cukup memahami (98%). Pada akhir kegiatan yang terkategori cukup memahami menurun
(50%), memahami (48%) dan sangat memahami (2%). Hasil demplot budidaya cacing sutera
menunjukkan bahwa campuran kotoran puyuh 500 g dan ampas tahu 250 g terfermentasi, serta
tepung tapioka 250 g sebagai media pemeliharaan cacing sutera menghasilkan pertumbuhan biomassa
cacing sutera yang lebih tinggi dibanding dengan media tanpa fermentasi. Dengan demikian
diharapkan budidaya cacing sutera ini dapat diaplikasikan oleh khalayak sasaran sehingga mampu
secara mandiri memproduksi pakan alami ikan.
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